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ABSTRAK

Perkawinan merupakan salah satu sunatullah dimana belaku pada semua
makhluk Tuhan baik pada manusia, hewan, maupun tumbuhan. Mengenai
pelaksanaan perkawinan ada beberapa aliran yang mempunyai tatanan perkawinan
tersendiri salah satunya yakni Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII). Berdasarkan
penelitian salah satunya di Desa Gampengrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten
Kediri terdapat banyak praktik perkawinan anggota LDII. Salah satu dari ajaran para
anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia adalah terdapatnya konsep pemilihan
pasangan satu aliran yang mana dalam unsur kafa’'ah tidak menjelaskan mengenai
konsep sealiran tersebut dan apabila terdapat pasangan yang berbeda aliran dari
mereka maka akan diajak untuk menjadi pengikut dari golongan tersebut meskipun
tanpa paksaan. Oleh karena itu penulis ingin meneliti Mengapa praktik pernikahan
sealiran dan Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik perkawinan sealiran
dalam Lembaga Dakwah Islam Indonesia

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan
pendekatan Sosiologi Hukum. Adapun metode analisis data yang digunakan adalah
dekriptif kualitatif analisis. Dalam metode pengumpulan data penulis menggunakan
metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teori Ideologi Hukum dan Maslahah yang mana untuk mengupas
praktik perkawinan yang ada.

Kesimpulan yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa: 1. LDII merupakan
aliran yang melakukan pemilihan jodoh sealiran dengan tujuan sebagai usaha agar
terjaganya kebiasaan turun menurun yang dilakukan dari para ulama terdahulu , untuk
menjaga kemurnian ajarannya serta menjaga para pengikutnya dari perbuatan yang
dilarang 'dan untuk mengembangkan ajarannya. 2.Praktik perkawian sealiran LDII
dalam kafa 'ah.-yang mereka anut di mana ada Kriteria satu. golongan yang sama
dalam hukum Islam-tidak-sesuai-dengan unsur-unsur-kafa'ah yang telah dijelaskan
dalam Al-Qur’an dan Hadis yang didasarkan dalam empat unsur yakni tentang
hartanya, nasabnya kecantikannya dan agamanya, sedangkan dalam penerapanya
anggota LDII beranggapan bahwa pencarian jodoh memiliki unsur agama yang sama
di pahami juga sebagai pemilihan jodoh dari satu kelompok yang sama.

Kata Kunci : Perkawinan, Lembaga Dakwah Islam Indonesia, Kediri.



ABSTRACT

Marriage is one of the sunatullah where it applies to all God's creatures both
humans, animals and plants. Regarding the implementation of marriage there are
several schools that have a marriage arrangement provided only one from the
Indonesian Islamic Propagation Institute (LDII). Based on research one of them in the
Village of Gampengrejo, District of Gampengrejo, Kediri Regency there are many
practices of marriages of LDII members. One of the discussions of the members of
the Indonesian Islamic Propagation Institute is that those present in the concept of
choosing which pair of sects in the kafa'ah do not explain the concept of seizure and
discuss about pairs who are different from the flow of the resulting will be invited to
search from the groups and therefore without coercion . Therefore the author wants to
discuss why the practice of marriage marriage and how to discuss Islamic law against
the practice of marriage marriage in Islamic Da'wah Institutions in Indonesia

This type of research is field research (field research) by studying the
Sociology of Law. The data analysis method used is descriptive qualitative qualitative
analysis. In the method of data collection, the writer uses interview, observation and
documentation. In this study, researchers used the Legal Ideology and Maslahah
theory to explore existing marriage practices.

The conclusions obtained from this study are: 1. LDII is a flow that selects
matchmaking with the aim of an effort to maintain the rising burden carried out by
the scholars, to increase the prosperity of his research and help his followers from
what is expected and to develop their teachings. 2. The practice of LDII-style
marriage in their kafa'ah where there is a question of the same group in Islamic law is
not in accordance with the no-kafah that has been supported in the Qur'an and the
Hadith which corresponds to four of their assets, the beauty and religion, while in its
application LDH-members.consider the search for.a mate not.having the same religion
understood as the ‘mate selection from the same group.

Keywords: Marriage, Indonesian Islamic Da'wah Institute, Kediri.
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(Ketentuan ini diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
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bila dikehendaki lafaz lain).

2. Bila diikuti dengan kata sandang ‘al’ serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h
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Karamabh al-auliya

3. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat, fathah,kasrah, dan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkawinan dalam Islam bukan hanya sekedar tentang urusan Perdata
namun juga dalam urusan agama, perkawinan dalam urusan agama yang
dilakukan dengan sebaik-baiknya dilaksanakan sesuai dengan tuntunan
sunnah Rasulullah Saw. Perkawinan bukan hanya sekedar persoalan cinta
ataupun kasih sayang untuk mendapat ketenangan dalam kehidupan, namun
juga untuk mendapatkan ketentaraman di akhirat kelak.

Perkawinan dalam Undang-Undang No 1 Tahun 1974 Pasal |
menyatakan bahwa Perkawinan merupakan ikatan lahir batin antara seorang
pria dan wanita sebagai suami istri dengan tujuan membentuk perkawinan
yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan yang Maha Esa.* Sedangkan
dalam Kempilasi Hukum Islam dalam Pasal |l di jelaskan bahwa Perkawinan
memiliki makna sebuah akad yang sangat Kuat-atau mitsagan ghalizhan
(perjanjian yang kuat) untuk mentaati perintah Allah.” Menurut Sayyid Sabig,
perkawinan merupakan salah satu sunatullah dimana belaku pada semua
makhluk Tuhan baik pada manusia, hewan, maupun tumbuhan. Perkawinan

merupakan salah satu cara Tuhan sebagai jalan untuk manusia berkembang

! Zakiyah Drajat, llmu Fikih (Jakarta: Departemen Agama RI, 1985), him. 45.

2 H.Abdurrahman, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, cet, Il (Jakarta: CV
Akademika Pressindo, 1995), him. 114.



biak dan melestarikan kehidupannya dari masing-masing pasangan yang siap
melakukan perannnya dalam mewujudkan sebuah perkawinan.®Disisi lain
perkawinan juga dapat diartikan sebagai suatu akad untuk menghalalkan
hubungan kelamin antara laki-laki dan perempuan dalam rangka mewujudkan
kebahagiaan yang di liputi dalam rasa tentram dalam kasih sayang dengan
cara yang di ridhai Allah.*

Dari beberapa pengertian yang telah dikemukakan, maka pengertian
perkawinan dapat disimpulkan yakni suatu akad antara seorang laki-laki
dengan perempuan atas dasar kerelaan dan suka sama suka antara kedua belah
pihak yang dilakukan oleh wali menurut sifat dan syarat yang telah ditetapkan
Syara’ untuk halalnya sebuah percampuran antara keduanya, sehingga satu
dengan yang lainnya saling membutuhkan menjadi sekutu sebagai teman
hidup dalam berumah tangga.”

Negara Indonesia memiliki beberapa aliran anggota keagamaan yang
mana dalam proses pernikahannya memiliki praktik-praktik yang berbeda
meskipun memiliki dasar yang ‘sama yakni’ Al-Qur’an dan Hadis. Dalam
aliran-aliran ini terdapat dua tipe Aliran yang pertama aliran yang bersifatnya
terbuka " “merupakan _aliran yang < tidak membatasi/ kebebasan dalam
melaksanakan kegiatan di dalam masyarakat yang kedua bersifat tertutup

merupkan aliran yang membatasi pelaksanaan kegiatanya di dalam

¥ Sayid Sabig, Figh al-Sunah ( Jakarta: Dirjen Bimbaga Islam. 1985), him. 55.

* Ahmad Azhari Basyir, Hukum Perkawinan Islam (Yogjakarta: Ull Pres, 2004),
him. 14.

® Slamet Abidin dan Amiruddin, Figh Munakahat 1 (Bandung: CV Pustaka Setia.
1999), him. 11.



bermasyarakat. Adapun beberapa aliran yang tersebar di Indonesia yakni NU
(Nahdatul Ulama), Muhammadiyah, Wahidiyah, Wahdah Islamiyah serta
LDIlI (Lembaga Dakwah Islam Indonesia) dan beberapa aliran lainnya.
Mengenai pelaksanaan perkawinan ada beberapa aliran yang mempunyai
tatanan perkawinan tersendiri salah satunya yakni Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), berdasarkan hasil pengamatan peneliti salah satunya di
Desa Gampengrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri

Khizbah merupakan sebuah tahap pencarian jodoh dimana proses
bertemunya antara laki-laki dan perempuan agar bisa memberikan penilaian
serta saling menimbang satu dengan yang lain tentang calon pasangannya
masing-masing. Dalam praktik pencarian jodoh, aliran LDII memiliki
keunikan yaitu perjodohan yang dilakukan oleh wali anggota LDII sering
dilakukan tanpa sepengetahuan orang yang di jodohkan, dapat pula dilakukan
melalui tim khusus yang menangani perjodohan antar anggota LDII yang
mana dalam prosesnya perjodohan tersebut dilakukan dengan mengisi
identitas-diri  serta mengajukan kesiapan diri untuk melakukan perjodohan
tersebut atau dengan cara saling mengenalkan satu-anggota dengan lainnya di
dalam majelis kajian.

Adapun faktor lain dalam konsep pernikahan pada anggota LDII yang
perlu diperhatikan yakni sekufu yang merupakan bentuk penyesuaian atau
persamaan antara pihak laki-laki dan perempuan dalam perkawinan karena
dalam pemilihan pasangan para anggota LDII juga menanamkam empat unsur

sebagimana yang dijelaskan dalam agama yakni pentingnya untuk



mempertimbangkan harta, keturunan, kecantikan dan agama. Namun pada
dasarnya para anggota sangat menitik beratkan pada unsur keagamaan yang
sepaham dalam menjalankan perkawinan.

Disisi lain dalam proses pernikahan, menurut para anggota LDII
pernikahan hanya dilangsungkan dihadapan Amirnya dan tidak memakai wali
serta tidak mencatatkan di KUA, atau yang biasanya disebut dengan Nikah
Dalam.® Hal itu yang menjadikan masyarakat resah dan menganggap bahwa
organisasi ini menyimpang, dikarenakan di berbagai daerah banyak buku-
buku yang mengatakan tentang kesesatan dari aliran LDII, apalagi dilihat dari
pengajaran nilai-nilai yang dianut oleh lembaga ini banyak sekali yang
berbeda dari ajaran Islam yang seharusnya.

Dari penjelasan di atas, penulis memperhatikan masalah praktik
perkawinan khususnya dalam tahap pernikahan perjodohan, konsep
pernikahan dalam Kafa'ah yang mana pada intinya perkawinan tersebut
dilaksanakan dengan sesama anggota LDII. Proses pernikahan dalam praktek
Nikah Dalam pernikahan hanya dilangsungkan dihadapan Amirnya dan tidak
memakai wali serta tidak mencatatkan di KUA.

Berdasarkan uraian di atas ‘penulis merasa tertarik mengkaji hal
tersebut dengan mengangkat judul Praktik Perkawinan Anggota Lembaga
Dakwah Islam Indonesia di Desa Gampengrejo Kecamatan

Gampengrejo Kabupaten Kediri.

® Amin Dzamaludin, Kupas Tuntas kesesatan dan kebohongan LDII (Jakrta: Lippi.),
him.107



B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang di atas, sebagaimana yang dijelaskan maka penulis
akan mengambil inti dari permasalahannya sebagamana berikut:
1. Mengapa praktik pernikahan sealiran tersebut dilakukan oleh anggota
Lembaga Dakwah Islam Indonesia ?
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap praktik perkawinan sealiran

dalam Lembaga Dakwah Islam Indonesia?

C. Tujuan Dan Kegunaan

1. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian yang ingin di capai oleh penulis yakni :

a. Untuk mengetahui praktik perkawinan para anggota Lembaga Dakwah
Islam Indonesia.
b. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi praktik perkawinan dalam

yang terjadi di dalam aliran anggota LDI|

2. Kegunaan

Kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Kegunaan untuk llmu Pengetahuan (Teoritis)

Adapun kegunaan keilmuan penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran keilmuan yang lebih luas serta untuk memperkaya khazanah
keilmuan mengenai praktik pernikahan dalam perkawinan yang di gunakan

oleh anggota Lembaga dakwah Islam Indonesia



b. Kegunaan untuk masyarakat (Praktis)

Hasil penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi dalam pemikiran dan
kajian serta memberi gambaran jelas tentang praktik perkawinan secara
ilmiah dengan konsep pernikahan secara hukum dalam masyarakat agar
dapat membantu meminimalisir terjadinya pembatalan pernikahan ataupun
perceraian diakibatkan oleh tidak adanya persamaan aliran yang di yakini

pasangan suami istri.

D. Telaah Pustaka

Dalam penelusuran peneliti menemukan beberapa kajian terdahulu
yang berhubungan dengan pembahasan judul skripsi ataupun karya tulis
ilmiah yang lain dengan berbagai perspektif dan pendekatan serta metode
yang berbeda. Untuk memastikan bahwa penelitian ini belum pernah di teliti
sebelumnya yakni dengan tulisan karya ilmiah yang membahas tentang
Praktik Perkawinan Anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa
Gampengrejo Kecamatan Gampengrejo Kabupaten Kediri. berikut
beberapa karya ilmiah yang membahas tentang berbagai aturan Lembaga
Dakwah Islam Indonesia dalam pernikahan antara lain :

1. Lailatul Magfiroh, Model Perkawinan Anggota Jamaah Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (Study di Desa Mojoduwur, Kecamatan
Mojowarno, Kabupaten Jombang). Jurusan Al-Ahwal al Syakhshiyyah
Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri Mulana Malik Ibrahim

Malang 2014. Permasalahan yang diangkat dalam pembahasan peneliti



adalah tentang apa makna perkawinan menurut anggota LDII serta
bagaimana model perkawinan dikalangan anggotanya di Desa
Mojoduwur,  Kecamatan  Mojowarno, Kabupaten  Jombang.
Sebagiamana hasil dari penelitiannya dijelaskan bahwa perkawinan
menurut anggota LDII sama dengan makna perkawinan yang
dijelaskan dalam Islam sebagaimana akad, rukun, syarat dan dalil yang
menjadi dasar pernikahan juga sama berasal dari Al-Qur’an dan
Hadits.” Perbedaan antara penelitian yang penulis teliti yakni pada
fokus yang membahas hanya dalam model perkawinannya sedangkan
dalam penelitian ini ada pada analisis praktik perkawinan sealiran dan
perkawinan Dalam dimana menggunakan teori idiologi hukum dan
kafa’ah.

2. Wawan Setiawan, Kafa’ah dalam Perkawinan Menurut Jama’ah
Lembaga Dakwah Islam Indonesia (Study di desa Mojolawang,
Kecamatan Gabus, Kabupaten Pati), Jurusan Al-Ahwal al
Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas-Islam Negeri Walisongo
Semarang, 2015 dalam penelitian ini peneliti membahas mengenai
bagaimana pendapat para anggota LDII mengenai konsep Kafa’ah
yang mereka anut di Desa Mojolawang, Kecamatan Gabus, Kabupaten
Pati, selanjutnya untuk hasil penelitian yang telah di capai menjelaskan

bahwa LDII merupakan sebuah organisasi kepercayaan dan ketetapan

” Lailatul Magfiroh.”Model Perkawinan Anggota Jamaah Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (Study di Desa Mojoduwur,Kecamatan Mojowarno, Kabupaten Jombang)”.,
Skripsi Jurusan Al- Ahwal al Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam Negeri
Mulana Malik Ibrahim Malang 2014.



tersendiri untuk menjalankan syariat agamanya, khusunya tentang
pernikahan. Untuk pencarian pasangan hidup mereka melakukan
tindakan dimana pernikahan di lakukan satu golongan sebagi syarat
dilakukannya Kafa’ah.® Perbedaan antara penelitian yang penulis teliti
yakni pada fokus pembahasanya yang mana dalam penelitian
sebelumnya hanya membahas mengenai konsep kafa’ah sedangkan
dalam penelitian ini membahas mengenai proses-proses dari
penikaahan para anggota LDII.

3. Mohammad Khoiril Anam, Kriteria dalam Memilih Pasangan Hidup
bagi Anggota Jamaah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (study Kasus
di Desa Wonorejo, Kecamatan Sematu Jaya, Kabupaten Lamandau).
Jurusan Al- Ahwal al Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Institut Agama
Islam Negeri Palangkaraya, 2017. Dalam penelitian ini peneliti
membahas tentang kriteria dalam memilih pasangan hidup bagi
anggota LDII dari tahap memilih pasangan hingga tahap pernikahan
yang /dilakukan di Desa Wonorejo,  Kecamatan Sematu Jaya,
Kabupaten Lamandau. Hasil dari penelitian-yang dimuat yakni Kkriteria
dalam hal memilih ‘pasangan hidup agama merupakan aspek utama
mereka dalam menentukan pilihan sesuai dengan tuntutan Al-Qur’an
dan Hadits tentusaja memiliki pemahaman yang sama agar

mempermudah mereka membentuk keluarga yang harmonis, adapun

8 Wawan Setiawan.” Kafd’ah dalam Perkawinan Menurut Jama’ah Lembaga
Dakwah Islam Indonesia (Study di desa Mojolawang Kecamatan Gabus Kabupaten
Pati)”, Skripsi Jurusan Al- Ahwal al Syakhshiyyah Fakultas Syari’ah Universitas Islam
Negeri Walisongo Semarang,2015.



dasar hukum yang digunakan yakni pada surah Al-Bagarah ayat 221,
tidak ada aturan secara tertulis dalam ajaran LDII yang mengharuskan
memilih pasangan hidup yang satu aliran. Keharusan itu datangnya
dari kesadaran diri setiap anggota ataupun dorongan dari anggota
keluaraga untuk menjodohkan keluarganya dengan orang Yyang
sepaham.’ Perbedaan antara penelitian yang penulis teliti yakni pada
dalam penelitian sebelumnya membahas tentang kriteria pemilihan
calon pasangan dalam aliran LDIl sedangkan dalam penelitian ini
membahas tentang proses-proses pernikahn yang dianut dalam LDII.

4. Tsaniyatul Azizah, Perkawinan Ahmadiyah, (Study Sejarah Hukum
Rishtanata: Lembaga Perjodohan Internal Jemaat Ahmadiyah
Indonesia di Yogjakarta) jurusan Hukum Islam, Fakultas Syariah dan
Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogjakarta, 2016.
Penelitian ini membahas mengenai fenomena unik dimana pada
Ahmadiyah yang memiliki kebiasaan berupa menikah dengan sesama
Ahmadi. Secara organisasi perempuan Ahmadi di larang melakukan
perkawinan ‘dengan non-Ahmadi. Perkawinan sesama Ahmadi ini di
atur dengan baik dalam satu sistem yang terintegrasi dalam Rishtanata
dimana mengatur rincian proses dari pranikah sampai hari H
pernikahan.  Berdasarkan  penelitiannya ditemukakan bahwa

perkembangan sejarah dari Rishtanata ada tiga, pertama masa

¥ Mohammad Khoiril Anam,”Kriteria dalam Memilih Pasangan Hidup bagi Anggota
Jamaah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (study Kasus di desa Wonorejo Kecamatan
Sematu Jaya Kabupaten Lamandau)”, Skripsi Jurusan Al- Ahwal al Syakhshiyyah
Fakultas Syari’ah Institut Agama Islam Negeri Palangkaraya.2017.
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pengenalan kedua masa evaluasi ketiga masa penegakan Rishtanata.
Selanjutnya dalam faktor pengembangannya peneliti membaginya
menjadi beberapa faktor yakni : 1. Faktor sosial 2. Faktor politik 3.
Faktor ekonomi. Untuk praktiknya dilapangan peneliti menemukan
bahwa maksimal karena masih adanya penyimpangan, beberapa
anggota Ahmadi menikah dengan anggota luar selain Ahmadi dari sini
memiliki sanksi berupa adminitrasi dan sosial.'® Perbedaan antara
penelitian yang penulis teliti yakni pada pembahasan aliran kelompok
Ahmadiyah sedangkan dalam penelitian ini meneliti mengenai praktik
perkawinan dalam aliran LDII.

5. Jauhar Ashfihani, Kehidupan Sosial Keagamaan Anggota LDII di
Desa Cokroyasan, Kecamatan Ngombol, Kabupaten Purwareja.
Fakultas Ushuludin Institut Agama Islam Negeri Walisongo.
Semarang, 2008. Dalam penelitianya menerangkan bahwa Lembaga
Dakwah Islam Indonesia merupakan organisasi kelslaman yang mana
berperan doman kepada Al-Qur’an dan Hadits, yang di latar belakangi
ajaran ini adalah karena mengangap ajaran Islam yang berkembang
sekarang di anggap telah tercampur dengan budaya nenek moyang
yang tidak sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadits. Untuk kehidupan
sosial masyarakat di desa yang di teliti oleh peneliti sebagaimana

halnya pernikahan dan silaturahnmi  sesuai dengan  dasar

1% Tsaniyatul Azizah,” Perkawinan Ahmadiyah,(Study Sejarah Hukum Rishtanata :
Lembaga Perjodohan Internal Jemaat Ahmadiyah Indonesia di Yogjakarta), Tesis Jurusan
Hukum Islam”, Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Yogjakarta,2016.
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kepercayaannya Al-Qur’an dan Hadits meskipun memiliki beberapa
keberbedaan. ** Perbedaan antara penelitian yang penulis teliti yakni
pada fokus yang membahas dalam model perkawinannya.

6. Sya’roni’, Jamaah Islam Eksklusif atudi terhadap pola interaksi sosial
jamaah LDII Kota Dosen Fakultas Usuludin IAIN STS Jambi, 2005.
Dalam penelitiannya mengkaji tentang pola ineraksi para anggota LDII
dalam bersosialisasi dalam masyarakat yang mana didalmnya terjadi
beberapa konfik karean ketidak adanya kerjasama serta
kesinambungan dalam bermasyarakat, perbedaannya dengan penelitian
penuls dalam metode penelitianya yang teorinya berdasar interaksi
sosial sedangkan penulis dengan teori ideologi dan hukum Islam*.

7. Ottoman, Asal Usul dan Pekembangan Lembaga Dakwah Islam
Indonesia (LDII), Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam
Fakultas Adab dan Budaya Islam, UIN Raden Fatah Palembang,
dimana dalam penelitiannya membahas mengenai sejarah hingga
perkembanganya masa sekarang aliran LDl 'serta membahas beberapa

penyimpangan dalam aliran tersebut. Perbedaannya dengan penelitian

' Jauhar Ashfihani, “Kehidupan Sosial Keagamaan Anggota LDII di Desa

Cokroyasan kecamatan Ngombol Kabupaten Purwareja”, Skripsi Fakultas Ushuludin
Institut Agama Islam Negeri Walisongo. Semarang.2008.

'2 Sya’roni’ Jamaah Islam Eksklusif studi terhadap pola interaksi sosial jamaah LDII
Kota, Jurnal Dosen Fakultas Usuludin IAIN STS Jambi, 2005.
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penulis yakni penulis lebih fokus kepada praktik perkawinan yang di

lakukan para anggota LDII."

8. Faizin, Pemikiran Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII): Analisis
Praktik Keagamaan dan Pengaruhnya di Kabupaten Kerinci, IAIN
Kerinci, 2017. Dalam peneltian tersebut membahas tentang sejarah dan
pemahaman-pemahaman para anggota LDIlI di Kab. Kerinci,
perbedaan dari penelitan penulis yakni pada fokus permasalahanya.™

9. Putri Alit Pamungkas, Strategi Dakwah Lembaga Dakwah Islam
Indonesia Kecamatan Semarang Barat, Fakultas Dakwah dan
Komunikasi, UIN Walisongo Semarang, 2019. Dalam penelitian ini
membahas mengenai strategi dakwah dari aliran LDII yang berada di
Kecamatan Semarang Barat, sedangkan perbedaanya dari penelitian
penulis yakni terdapat pada fokus pembahasannya yang membahas
mengenai praktik perkawinannya.”.

10. Novi Maria Ulfa, Strategi dan Managemen Dakwah Lembaga Islam
Indonesia Kecamatan Tugu Kota Semarang, Fakultas Dakwah dan

Komunikasi,~ UIN. Walisongo = Semarang. Dalam penelitianya

membahas tentang ‘cara dari dakwah dari aliran LDII sedangkan

“Ottoman, Asal Usul dan Pekembangan Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII),
Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Fakultas Adab dan Budaya Islam, Tesis UIN
Raden Fatah Palembang,

" Faizin, Pemikiran Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII): Analisis Praktik
Keagamaan dan Pengaruhnya di Kabupaten Kerinci, Jurnal IAIN Kerinci, 2017.

> Putri Alit Pamungkas, Strategi Dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia
Kecamatan Semarang Barat, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Skripsi UIN Walisongo
Semarang, 2019.
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perbedaan dari penelitian penulis berada pada penelian yang di teliti

berupa cara berdakwahnya sedangkan penulis disini membahas

mengenai praktik perkawinan LDI1.*

11. Dodi Limas, ldeologi Agama dalam Praktik Dominasi antara LDII
Versus Non-LDII di Jombang,Fakultas Usuluddin dan Filsafat, UIN
Sunan Ampel Surabaya, 2018. Dalam mpenelitian ini terdapat
perbedaan yang mana bila teori yang digunakan yang di gunakan
peneliti sebelumnya yakni ideologi Agama sedangkan penulis
menggunakan ideologi hukum dalam penelitiannya.'’

12. Abdul Muis, Model Pendidikan Agama Islam pada Komunitas
Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Kota Yogyakarta, Fakultas limu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015. Dalam
penelitiannya membahas tentang praktik pendidikan yang digunakan

dalam aliran LDII di Yogyakarta sedangkan penulis membahas tentang

perkawinan yang di lakukan para anggota LDII. *®

'® Novi Maria Ulfa, Strategi dan Managemen Dakwah Lembaga Islam Indonesia
Kecamatan Tugu Kota Semarang, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Walisongo
Semarang.

' Dodi Limas, Ideologi Agama dalam Praktik Dominasi antara LDII Versus Non-
LDII di Jombang, Tesis Fakultas Usuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2018

¥ Abdul Muis, Model Pendidikan Agama Islam pada Komunitas Lembaga Dakwah
Islam Indonesia di Kota Yogyakarta, Skripsi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.
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E. Kerangka Teoretik
Kajian tentang Teori yang digunakan dalam penelitian “Praktik
Perkawinan Anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa
Gampengrejo Kec. Gampengrejo Kab. Kediri” yakni sebagaimana berikut:

1. ldeologi hukum

Ideologi hukum adalah inti dari semua kegiatan hukum, Marxis
menjelaskan dalam The Politics of Law,bahwa poin terpenting dari studi secara
kritis adalah pada persentasi kolektif;lebih lanjut Marxisme juga memandang
hukum sebagai ideologi yang paling dekat dengan realitas empiris karena
berfokus pada penerapan ideologinya, dijelaskan seperti sejumlah masalah

yang muncul adalah sesuatu yang lumrah untuk dipertimbangkan.®.

Ciri paling umum dari analisis ideologis adalah sebuah hal dimulai dari
sebuah rancangan, tidak adanya hubungan langsung antara pengetahuan dan
kenyataan seperti perwujudan yang paling nyata dari teori ideologi Marxisme
dapat ditemukan. dalam. metafora-refleksi.. Kelebihan. dari metafora adalah
bahwa ia berhasil menggabungkan dua rancangan yakni® :

(a) yang dikenal dan yang nyata tidak sama,

(b) yang sebenarnya, yakni objek yang menghasilkan gambar.

¥ Sindung Haryanto, Spektrum Teori Sosial dari Klasik Hingga Postmodern,
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), him,157

2 Alan Hunt, The Idiology of Law: Advances and Problems in Recht Application of
the Concept of Idiology to the Analysis of Law, Jurnal Law and Society Review, Vol.19,
1985., him. 18.
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Hal paling mendasari dari Metafora refleksi Marx adalah bukan
kesadaran manusia yang menentukan keberadaan mereka, tetapi sebaliknya
wujud sosial yang menentukan kesadaran mereka

Secara umum disepakati bahwa karakter ideologis hukum dapat
diidentifikasi menjadi tingkatan analisis yang berbeda yakni®* :

(a) ideologis bersumber dari norma hukum konkret;

(b) ideologis bersumber dari sesuatu bersifat kebiasaan yang dianggap
sebagai prinsip;

(c) ideologis bersumber dari bentuk hukum.

Inti dari memahami ideologi adalah tentang pertanyaan penentuan
materialnya. Serta membedakan level-level yang memungkinkan jawaban
pertanyaan penting apakah ideologi hukum merupakan hasil dari salah
satunya. Adanya hal yang belum di ketahui dan mungkin tidak disadari dalam
teks-teks yang sedang dipertimbangkan adalah bentuk untuk mengetahui dua
posisi yang dapat dibedakan.

Sedangkan Efektivitas idiologi hukum merupakan salah satu hal paling
khusus dari’ pendapat Marxis kontemporer dan tren  kritis merupakan
keilmuan sejarah yang kuat 'sehingga ‘menjadi pencapaian yang paling
menonjol hingga saat ini, dalam karya yang terakhir menjelaskan upaya
kesadaran diri untuk mengintegrasikan analisis teoritis dan historis, di
Amerika Serikat dalam sejarah hukum revisionis, yang dipelopori oleh

Morton Horwitz. Sejarah hukum kritis memiliki kepedulian yang sama

2L 1bid, him. 19.
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dengan keefektifan ideologi hukum karena beroperasi dalam hubungannya
dengan material dan perangkat hukum.

Dua penjelasan terpenting dalam perbedaan antara fungsi dan
keefektifan adalah dalam fungsi menghasilkan bentuk karakter teoritis umum
tentang peran ideologi hukum. Kekhawatiran terhadap keefektifan, di sisi
lain, mengarah pada fokus serta peran hubungan ideologi hukum dalam
keadaan peristiwa tertentu. Perbedaan antara fungsi dan keefektifan jarang
muncul dalam bentuk murni. Seseorang harus dapat membedakan tingkatan
dalam idiologi hukum dengan demikian dapat menempatkan fungsi yang
tepat dari ideologi hukum sebagai pengetahuan untuk bahan pertimbangan
melalui usaha menelusuri sejarah atau dikualifikasikan dalam satu proses ke
proses lainnya. Namun, sebuah kesalahan dalam menentukan fungsi hukum
yang terjadi dan menggunakan sejarah untuk mengetahui fungsi yang penting
sehingga tidak dapat diterima dalam analisis historis konkret yang
menyimpulkan tentang efektivitas ideologi hukum

Fungsi ideologi hukum secara umum ideologi hukum, bahwa hukum iru
tersembunyi di balik kain kafan -tebal, dalam ritual, ‘dan sihir yang
menyatakan kebijakan dan keadilan hukum begitu kain kafan ini dihancurkan
sehingga golongan blok hegemoni dan golongan fraksi yang mempertahankan

aturan kapitalis akan mengalami kesulitan karena ketidak setaraan dan
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dominasi hanya dapat di benarkan secara mistik dan itulah fungsi idiologi
hukum.?

Sedangkan efektifitas ideologi hukum terletak pada artikulasinya engan
basis-basis legitimasi ideologis non-ilegal lainnya. Efektivitas sebagai
ideologis, sebagaimana sarana menuju hegemoni yang berkuasa, bergantung
pada enkapsulasi ideologinya dari persetujuan yang di bangun di luar dirinya
dalam praktik ekonomi, budaya dan politik lainnya. Para penulis menunjukan
bahwa kombinasi ideologi hukum dengan unsur lain, termaksuk seruan
seruan terhadap pemufakatan moral, bangsa dan etnis yang memungkinkan
peralihan ke mode pemerintahan yang lebih otoriter.

Sementara itu tepat untuk menekankan pentingnya ideologi hukum
dalam kapitalisme kontemporer, kita harus menghindari kecenderungan untuk
berfikir hukum adalah satu-satunya struktur selain dari kekerasan yang
menopang tatanan sosial kapitalis. Jai ideologi hukum dan hubungannya
dengan produksi dan reproduksi hegemoni, harus memperhatikan dengan
cermat ‘cara ideologi. hukum di artikulasikan bersama dengan ideologi
ekonomi, politik dan budaya.

2. Maslahah

Maslahat dalam pengertian umum diartikan sebagai segala sesuatu yang
bermanfaat untuk manusia, baik dalam arti menarik ataupun menghasilkan
sebagaimana menghasilkan keuntungan atau sebuah kesenangan sehingga

apapun yang mengandung unsur manfaat dapat di sebut dengan maslahat

?2 Colin Sumer, Reading Ideologises: An Investigation into the Marxst Teory of
Ideology an Law, (London: Academic Pres. 1979), him. 30
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meskipun yang dinamakan maslahat tersebut memiliki dua arti yang
mendatangkan kebaikan atau menghadirkan bahaya atau merusak di sisi

lain.?®

Menurut kaidah Syara’ bertujuan untuk dapat memelihat sebuah
kemaslahatan bagi umat, maka dalam perkawinan anggota Lembaga Dakwah
Islam dalam melakukan pernikahan mencari Kriteria yang satu keanggotaan
dengan tujuan untuk menjaga regenerasi dari keorganisasian tersebut dan

mempermudah dalam menjaga keutuhan rumah tangga.

Adapun Maslahat menurut Al-Ghazali merupakan memelihara tujuan-
tujuan syariat, sedangkan untuk menjaga syariat terdapat lima dasar di
dalamnya yakni: Melindungi agama (kifz ad-Din), Melindungi jiwa (kifz an-
Nafs), Melindungi akal (Zifz al-Aqgl), Melindungi Kelestariannya (kifz an-
Nasl) dan melindungi harta bendanya (kifz al-Mal),** al-Gazali sendiri
merupakan ulama pertama yang membicarakan tentang maslahah secara jelas
dan panjang, lebar dengan .meletakkan, asas,dan imetode tersendiri dalam

pendapatnya.

Al-Ghazali ' berpendapat bahwa Maslahah adalah sebagai metode
dalam pengambilan hukum dan bukan sebagai dalil atau sumber hukum,
sehingga maslahat dijadikan sebagai dalil yang masih membutuhkan dalil lain

yang lebih kuat, seperti halnya Al-Qur’an, Sunnah dan I[jma’ yang mana bila

# Amir Syarifuddin, Ushul Figh, Jilid 11, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 345.

* Abu Hamid Al-Ghazali,al-Mustasfa min’Ilm al-Usul Juz.,1 (Beirut: Dar al-Ihya’ al Turas
al’-Araby,1997), him. 217.
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Maslahat bertentangan dengan nash maka akan tertolak, sehingga membuat
para ulama berhati-hati dalam dalam menggunakan Maslahat agar tidak di

salah artikan dalam hal kepentingan hawa nafsu®

Al-Gazali membagi kemaslahatan dalam tiga bagian yang mana

dijelaskan sebagaimana berikut:*

1. Maslahat yang dibenarkan oleh dalil tertentu, ini yang di kenal dengan
Maslahat Mu tabarah Maslahat tersebut dapat dibenarkan untuk
menjadikan pertimbangan penetapan hukum Islam dan termaksut
kedalam kajian Qiyas, dalam hal tersebut para pakar hukum Islam telah
berkonsensus.

2. Maslahat yang dibatalkan oleh dalil tertentu yang menjadikan maslahat
tersebut di kenal dengan Maslahat Mulgah yang merupakan tidak dapat
dijadikan pertimbangan dalam sebuah penetapan dalam hukum Islam.

3. Maslahat yang tidak ditemukan dalil khususnya yang menjelaskan
untuk- membenarkan, atau. untuk, menolak maslahat tersebut di kenal

sebagai Maslahat Mursalah.

Dari beberapa Pembagian tersebut dapat.di ketahui sebagaimana salah
satu syarat dari sebuah maslahah mursalah, yakni berupa tidak adanya sebuah
dalil yang menjelaskannya secara spesifik yang dapat membenarkan mataupun

membatalkannya.

®Mahdi Faslullah, al-ljtihad wa al-Mantiq al-Figh fi al-Islam, (Beirut: dar al-
Tali’ah,tt), hlm. 297.

**Datu Syaikhu, Teori Maslahah Al-Ghazali, http:
aliboron.wordpress.com.2010/10/26. Diakses pada tanggal 18 juli 2019.
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F. Metode Penelitian

Dalam setiap karya llmiah agar lebih terarah dan rasional diperlukan
sebuah metode yang sesuia dengan objek yang di teliti, yang pada dasarnya
metode ini berfungsi sebagai pengarah agar dalam sebuah penelitian dapat

mendapatkan hasil yang maksimal. Metode penelitian dibagi menjadi :
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research)
yaitu penelitian yang dilakukan dikancah atau medan terjadinya gejala.
Penelitian ini menggunakan metode korelasi yaitu metode yang
menghubungkan antara variabel yang dipilih dan dijelaskan dan bertujuan
untuk meneliti sejaun mana variabel pada suatu faktor berkaitan dengan
variable yang lain.?’ penelitian ini juga dapat disebut sebagai penelitian studi
kasus dimana penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif,
penelitian deskriptif kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk
membuat deskriptif atau fakta-fakta yang berhubungan dengan fenomena atau
kejadian kejadian yang di teliti.®® Yakni yang ditujukan bagi para anggota
Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa Gampengrejo,  Kec. Gampengrejo,

Kab.Kediri.

2’ M. Igbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya,
(Jakarta: Ghalia, 2002), him. 11-23.

%8 Moh.Nasir, Metode Penelitian, (Jakarta :Ghalia Indonesia, 1999), him. 63.
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2. Sifat penelitian

Sifat penelitian ini adalah deskriptif analisis, yakni sebuah pemaparan
objek penelitian secara apaadanya sesuai dengan keberadaan dan informasi
data yang ditemukan. Terkait dengan hal itu juga dikemukakan pemikiran-
pemikiran yang berkenaan dengan permasalahan yang di bahas.?® Dalam
penelitian ini dijelaskan mengenai bagaimana praktik dari pernikahan yang di
anut oleh anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia di Desa Gampengrejo,

Kec. Gampengrejo, Kab.Kediri.
3. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan merupakan Pendekatan Sosiologi Hukum
dimana menurut pendapat Suryono Sukamto sosiologi hukum membahas
tentang pengaruh timbal balik antara perubahan hukum dengan masyarakat,
yang mana pendekatan yang dilakukan bertujuan untuk melihat dan
mempelajari perubahan hukum dapat mempengaruhi masyarakat, dan begitu

sebaliknya.

4. Pengumpulan Data

a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui
suatu pengamatan, dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap

keadaan atau prilaku objek sasaran. Sedangkan orang yang melakukan

% Rony Countur, Metode Penelitian Untuk Penulisan Skripsi dan Tesis, (Jakarta:
PPM, 2003), him. 51.
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observasi disebut pengobservasi dan pihak yang diobservasi disebut
terobservasi.*’Observasi disini sebagai pelengkap terhadap metode yang
telah disebutkan dengan mengadakan pengamatan langsung selama satu
bulan terhadap aktifitas para anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia di
Desa Gampengrejo, Kecamtan, Gampengrejo, Kabupaten, Kediri.

mengenai bagaimana praktik pernikahan Dalam penelitian ini.
b. Dokumentasi

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap, sah dan bukan
berdasarkan perkiraan. Metode ini hanya mengambil data yang sudah ada
seperti indeks, prestasi, jumlah anak, pendapatan, luas tanah, jumlah

penduduk, dan sebagainya.®
c. Wawancara Mendalam

Yakni. penelitian yang menggunakan. dialog secara langsung
dengan orang-orang anggota dari kelompok Lembaga Dakwah Islam
Indonesia yang notabene ' telah melakukan pernikahan yang tepatnya

berada di Desa Gampengrejo, Kec. Gampengrejo, Kab. Kediri.*?

% H.Abdurrahmat Fathoni, Metode Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2011), him. 104.

3 Basrowi & Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta,
2008), him. 158.

%2 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu pendekatan Praktek, (Jakarta:
Reinika Cipta, 1998), him. 114.
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d. Analisis data

Hasil dari pengumpulan data yang telah di peroleh akan di analisis
secara kualitatif, yakni dimana penelitian yang menghasilkan data deskriptif
yang berupa kata-kata yang tertulis maupun berupa lisan dari orang-orang
yang dapat di amati dengan metode yang telah di dapat. Maksudnya dalam
penelitian ini untuk mendapatkan gambaran mengenai objek yang di teliti

secara sistematis, faktual serta akurat mengenai fakta-fakta yang di selidiki*®

Adapun metode yang digunakan untuk menganalisis data merupakan
metode Induktif yakni cara berfikir yang berangkat dari fakta-fakta yang
khusus kemudian di tarik dalam sebuah kesimpulan yang lebih umum

setelahnya data yang di dapat dari lapangan.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah dan membantu penulis dalam menemukan hasil
penelitian sehingga menjadi pembahasan lebih sistematis, mudah, terarah,
maka penulis merangkum sistematika pembahasan yang terdiri atas lima Bab,
yakni sebagai berikut:

Bab Satu Pendahuluan, meliputi latar belakang /masalah. kemudian,
rumusan masalah yang menyimpulkan pokok dari latar belakang masalah.
selanjutnya tujuan dan kegunaan penelitian untuk mengarahkan kemana

tujuan dan kegunaan dari penelitian ini sebagai deskripsi proyeksi penelitian

%3 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial: Format-Format Kualitatif dan
Kuantitatif, (Surabaya: Airlangga University Press, 2011), him. 143.
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ini baik kegunaan secara teoritis dan praktis. Kemudian telaah pustaka
terhadap hasil penelitian atau karya kontemporer yang membahas subyek
yang sama, kerangka teoritik yang menyajikan teori atau kerangka konseptual
sebagai analisis masalah yang diteliti, kemudian hipotesis ataupun argument
atau jawaban sementara terhadap masalah penelitian, kemudian metode
penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, pendekatan penelitian, sumber
data, teknik analisis data, kemudian sistematika pembahasan.

Bab Dua memaparkan mengenai tinjauan tentang perkawinan dan
kafa’ah menurut hukum Islam yang berisi tentang prngertian perkawinan,
dasar hukum perkawinan, hukum melakukan perkawinan, rukun syarat
perkawinan, tujuan perkawinan dan hikmah perkawinan.

Bab Tiga membahas tentang Faktor-faktor sebab yang melatar
belakangi, proses perkawinan dan dampak Mengapa praktik pernikahan
sealiran tersebut dilakukan oleh anggota Lembaga Dakwah Islam Indonesia.

Bab Empat menguraikan Hasil Penelitian di tinjau dari Hukum Islam
dan Hukum' Positif-mengenai’ Praktik Pernikahan dikalangan anggota
Lembaga Dakwah Islam Indonesia yang berupa-analisis-analisis mengenai
sumber-sumber data, bab ini akan menganalisis serta meninjau dan
mengkomprehensifkan data-data primer, sekunder dan primer.

Bab Lima Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan jawaban, Yang
memuat dan memaparkan jawaban dari rumusan masalah dan dilengkapi

dengan saran-saran konstruktif untuk pengembahaan penelitian selanjutnya.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan bembahasan-pembahasan yang telah diuraikan oleh
penyusun pada bab-bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan

sebagaimana jawaban dari pokok masalah seperti berikut:

1. LDII merupakan aliran yang melakukan pemilihan jodoh sealiran dengan
tujuan sebagai usaha agar terjaganya kebiasaan turun menurun yang
dilakukan dari para ulama terdahulu , untuk menjaga kemurnian ajarannya
serta menjaga para pengikutnya dari perbuatan yang dilarang dan untuk
mengembangkan ajarannya sedangkan proses perkawinan dan pelaksanaanya
dimulai dari proses perjodohan yang dapat dilakukan dengan bantuan tim
perjodohan, lewat orang tua dan lewat perkenalan dalam majlis kajian yang
sama. Selanjutnya Khitbah yang mana dalam prosesnya terdapat proses akad
perkawinan yang disebut dengan nikah dalam (Sirri) dimana proses tersebut
hanya di hadiri oleh para'keluarga anggota LDII dan dilanjutkan dengan
pernikahan resmi yang dicatatkan di KUA (perkawinan luar)

2. Dalam tinjauan hukum Islam praktik perkawian sealiran LDII dalam Kafa ah
yang mereka anut di mana ada kriteria satu golongan yang sama dalam
hukum Islam tidak sesuai dengan unsur-unsur kafa’ah yang telah di jelaskan
dalam Al-Qur’an dan Hadis sedangkan kafaah didasarkan dalam empat unsur
yakni tentang hartanya, nasabnya kecantikannya dan agamanya sedangkan

dalam LDII praktik perkawinannya para anggotanya prosesnya melakukan
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pemilihan pasangan yang didasarkan pada persamaan kelompok yang
dijadikannya sebagai salah satu syarat dari pencarian jodohnya, anggota LDII
beranggapan bahwa unsur kafa’ah memiliki agama yang sama dalam
penerapannya di pahami juga sebagai pemilihan jodoh dari satu kelompok
yang sama yang tujuannya agar dapat mendapatkan kehidupan yang lebih
baik dalam berumah tangga karena memiliki satu pemikiran yang sama.

3. Saran

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah di jelaskan
diatas, maka penyusun memiliki beberapa saran dalam Praktik Perkawinan

Anggota aliran Lembaga Dakwah Islam Indonesia sebagaimana berikut :

1. Agar para anggota aliran Lembaga Dakwah Islam Indonesia lebih bisa
terbuka dengan para anggota aliran lainnya dalam menjalankan konsep
perkawinan sehingga dapat terciptanya kerukanan serta menghindari kesan
tertutup.

2. Para anggota aliran, Lembaga Dakwah, Islam. Indonesia dapat menjaga
hubungan baik ‘agar. dapat mempererat silaturahmi dalam hubungan

bermasyarakat
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